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Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) secara tepat sebagai dasar
penetapan harga jual. Kegiatan ini dilaksanakan pada UMKM Kripik Singkong dan Pisang “Anugrah” yang
memproduksi lantak dari bahan baku pisang. Metode yang digunakan adalah pendampingan partisipatif yang
meliputi observasi proses produksi, pemberian hibah timbangan digital, serta pendampingan langsung dalam
perhitungan HPP. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan awal, yaitu tidak adanya standar
pengukuran berat produk dalam pengemasan produk sehingga pelaku usaha belum pernah menghitung HPP
secara rinci. Pendampingan perhitungan HPP dilakukan dengan menjelaskan komponen biaya produksi yang
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead produksi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelaku UMKM mengalami peningkatan pemahaman terhadap pentingnya penggunaan pengukuran berat produk
dan perhitungan HPP dalam kegiatan produksi. Penerapan timbangan digital membantu pelaku usaha dalam
menentukan berat produk secara konsisten dan memudahkan perhitungan biaya produksi. Kegiatan ini
menghasilkan nilai HPP yang lebih akurat dan menjadi dasar dalam menentukan harga jual yang lebih rasional.
Dengan demikian, pendampingan ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi usaha dan mendukung
keberlanjutan UMKM.
Kata kunci - UMKM, harga pokok produksi, pendampingan

Abstract

This community service activity aims to improve the understanding of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) actors in accurately calculating the Cost of Production (HPP) as a basis for determining selling prices.
The activity was carried out at the “Anugrah” Cassava and Banana Chips MSME, which produces lantak made
from banana raw materials. The method used was participatory assistance, including observation of the
production process, the provision of a digital scale as a grant, and direct assistance in calculating the cost of
production. Observations were conducted to identify initial problems, namely the absence of standardized product
weight in packaging, which caused the business owner to never calculate the cost of production in detail.
Assistance in calculating the cost of production was carried out by explaining production cost components,
including raw material costs, labor costs, and production overhead costs. The results of the activity indicate an
increase in the MSME actor’s understanding of the importance of weight standardization and cost of production
calculation in the production process. The use of a digital scale helps the business owner determine product weight
consistently and facilitates more accurate production cost calculations. This activity resulted in a more accurate
cost of production value and served as a basis for determining more rational selling prices. Thus, this assistance
contributes to improving business efficiency and supporting MSME sustainability.

Keywords - MSMESs, cost of production, assistance

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B8 - e Hal | 7315


https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:gaidanisam@gmail.com

Gaida Nisa Mutmainah et al, Pendampingan Perhitungan Harga Pokok Produksi pada UMKM Kripik
Singkong dan Pisang Anugrah

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung
perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. UMKM berkontribusi sebagai sumber
pendapatan rumah tangga, penyedia lapangan kerja, serta penggerak ekonomi lokal. Pemerintah
Indonesia menempatkan UMKM sebagai sektor prioritas dalam pembangunan ekonomi nasional
karena ketahanannya dalam menghadapi krisis ekonomi (Kementrian Koperasi dan UKM, 2021).

Meskipun memiliki peran penting, banyak UMKM masih menghadapi permasalahan dalam
pengelolaan usaha, terutama pada aspek pengendalian biaya dan perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP). Perhitungan HPP yang tidak akurat dapat menyebabkan kesalahan dalam penetapan harga jual
dan berpotensi menurunkan keuntungan usaha. HPP seharusnya mencerminkan seluruh biaya
produksi yang dikeluarkan, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead produksi
(Hidayat & Nugroho, 2020).

UMKM Kripik Singkong dan Pisang “Anugrah” merupakan usaha rumahan yang
memproduksi lantak dari bahan baku pisang mentah hingga menjadi produk siap jual. Berdasarkan
hasil observasi awal, ditemukan bahwa proses pengemasan produk belum menggunakan standar
pengukuran berat produk yang pasti. Produk diisi ke dalam kemasan berdasarkan perkiraan ukuran,
sehingga pelaku usaha belum pernah melakukan perhitungan HPP secara rinci dan sistematis.
(Menengah, 2021b; Sugiyono, 2021)

Beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa pendampingan perhitungan HPP dan penggunaan alat bantu sederhana, seperti timbangan
digital, mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam pengelolaan biaya produksi serta
membantu menentukan harga jual yang lebih rasional dan berkelanjutan (Putri & Setiawan, 2022).
Pendekatan pendampingan partisipatif dinilai efektif karena menyesuaikan dengan kondisi dan
kemampuan pelaku usaha.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM Kripik Singkong dan Pisang “Anugrah”
dalam menghitung Harga Pokok Produksi secara tepat melalui pendampingan perhitungan HPP serta
pemberian hibah timbangan digital sebagai sarana pendukung dalam proses produksi dan
pengemasan.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendampingan
partisipatif. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
. Waktu . .
Tahap Kegiatan Pelaksanaan Uraian Kegiatan
Observasi proses produksi lantak dan wawancara dengan
. pelaku UMKM untuk mengidentifikasi permasalahan,
Observasi . )
17 Januari 2026 | khususnya terkait pengemasan tanpa standar pengukuran
UMKM . .
berat produk dan belum dilakukannya perhitungan Harga
Pokok Produksi (HPP).
Pemberian Hibah Pemberian bantuan hibah berupa timbangan digital sebagai
Timbangan 20 Januari 2026 | sarana pendukung untuk menentukan pengukuran berat
Digital produk produk secara konsisten.
Pendampingan langsung kepada pelaku UMKM mengenai
Pen'dampmgan 22 Januari 2026 komponen. HPP yang meliputi biaya bahaﬁ baku, .blaya .
Perhitungan HPP tenaga kerja, dan biaya overhead produksi serta simulasi
perhitungan HPP berdasarkan data produksi aktual.
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Evaluasi dilakukan melalui diskusi langsung untuk
. Setelah mengetahui tingkat pemahaman pelaku UMKM serta
Evaluasi . . .
pendampingan | kesiapan dalam menerapkan perhitungan HPP secara
mandiri.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Kripik Singkong dan Pisang
“Anugrah” dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu observasi awal, pemberian hibah
timbangan digital, serta pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP). Observasi awal
dilakukan pada tanggal 17 Januari 2026 untuk mengidentifikasi kondisi riil usaha, sistem produksi,
serta pola pengelolaan biaya yang diterapkan oleh pelaku UMKM. Berdasarkan hasil observasi,
diketahui bahwa proses produksi masih dilakukan secara sederhana dan berbasis pengalaman.
Pengemasan produk belum menggunakan standar berat tertentu, melainkan hanya berdasarkan
perkiraan volume plastik kemasan. Selain itu, pelaku usaha belum melakukan pencatatan biaya
produksi secara rinci. Perhitungan keuntungan hanya dilakukan secara estimasi berdasarkan selisih
antara hasil penjualan dan pembelian bahan baku tanpa memperhitungkan komponen biaya lainnya
seperti tenaga kerja dan overhead produksi.

Gambar 1.
Kegiatan Observasi UMKM Kripik Singkong dan Pisang “Anugrah”, 17 Januari 2026

Sebagai tindak lanjut dari hasil observasi, pada tanggal 20 Januari 2026 dilakukan pemberian
hibah berupa timbangan digital serbaguna. Hibah ini diberikan untuk mendukung standarisasi berat
produk serta mempermudah proses pengemasan dan perhitungan biaya produksi. Sebelum adanya
timbangan digital, berat produk dalam setiap kemasan tidak konsisten. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan ketidaksesuaian antara biaya produksi dan harga jual yang ditetapkan. Dengan adanya
timbangan digital, pelaku UMKM dapat menentukan berat bersih produk secara lebih akurat dan
seragam.

TIMBANGAN
SERBAGUNA

Gambar 2.
Pemberian Hibah Timbangan Digital kepada UMKM, 20 Januari 2026
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Pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi dilakukan pada tanggal 22 Januari 2026
melalui metode praktik langsung. Pada tahap ini, pelaku UMKM diajak untuk mengidentifikasi
seluruh komponen biaya produksi dalam satu kali proses produksi. Adapun hasil identifikasi biaya
produksi adalah sebagai berikut:

Tabel 2.
Perhitungan Biaya Produksi UMKM Kripik Singkong dan Pisang “Anugrah”
Komponen Biaya Keterangan Biaya (Rp)
Bahan baku utama Pisang 50 kg 125.000
Bahan tambahan Garam, micin, dan bahan penunjang 10.000
Tenaga kerja Upah pengupas pisang 40.000
Overhead produksi Minyak goreng, bahan bakar, 180.300
penyusutan alat

Total Biaya Produksi 355.300

Dengan total biaya produksi sebesar Rp355.300 dan hasil produksi sebanyak 16 kg lantak
matang siap jual, maka diperoleh Harga Pokok Produksi (HPP) sebesar:
355.300 +~ 16kg = Rp22.200/kg

| A

Gambar 3.
Pendampingan Perhitungan HPP (22 Januari 2026)

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola
usaha secara lebih terstruktur dan rasional. Sebelum dilakukan pendampingan, pelaku usaha belum
memahami pentingnya pengelompokan biaya produksi secara sistematis. Penentuan harga jual lebih
banyak didasarkan pada kebiasaan pasar dan perkiraan keuntungan semata.Setelah dilakukan
pendampingan, pelaku UMKM mulai memahami bahwa biaya produksi tidak hanya terdiri dari bahan
baku utama, tetapi juga mencakup bahan tambahan, tenaga kerja, serta biaya overhead seperti minyak
goreng, bahan bakar, dan penyusutan alat produksi. Kesadaran ini menjadi langkah awal dalam
membangun sistem manajemen biaya yang lebih baik.

Penggunaan timbangan digital berperan penting dalam mendukung proses perhitungan HPP.
Standarisasi berat produk menjadikan proses pengemasan lebih konsisten dan meminimalisasi potensi
kerugian akibat ketidaktepatan takaran. Dengan demikian, setiap kilogram produk yang dijual benar-
benar mencerminkan biaya produksi yang telah dihitung secara akurat.

Nilai HPP sebesar Rp22.200 per kilogram dibandingkan dengan harga jual sebesar Rp60.000
per kilogram menunjukkan adanya margin keuntungan yang cukup besar. Namun demikian, melalui
perhitungan yang lebih terstruktur, pelaku usaha kini dapat mengetahui secara pasti besaran
keuntungan riil yang diperoleh dalam setiap siklus produksi. Informasi ini sangat penting sebagai
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dasar pengambilan keputusan usaha, seperti penentuan strategi harga, efisiensi biaya, maupun
perencanaan pengembangan usaha di masa mendatang.

Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif dan berbasis praktik langsung terbukti lebih
efektif dibandingkan dengan pendekatan teoritis semata. Pelaku UMKM dapat langsung melihat hasil
perhitungan dan memahami implikasinya terhadap usaha yang dijalankan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan tambahan pengetahuan, tetapi juga mendorong
perubahan perilaku dalam pengelolaan usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan perhitungan Harga Pokok Produksi pada
UMKM Kiripik Singkong dan Pisang “Anugrah” memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
literasi manajemen biaya produksi. Kegiatan ini juga mendukung terciptanya usaha yang lebih efisien,
transparan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Kripik Singkong
dan Pisang “Anugrah” di Desa Sukahaji, Kecamatan Tegalwaru, Kabupaten Purwakarta, telah berhasil
meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) secara tepat
dan terstruktur. Pendampingan yang dilakukan melalui observasi proses produksi, pemberian hibah
timbangan digital, serta pendampingan langsung perhitungan HPP membantu pelaku UMKM
mengenali dan mengklasifikasikan komponen biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, dan biaya overhead produksi.gra

Penerapan timbangan digital memungkinkan pelaku usaha menetapkan pengukuran berat
produk produk secara konsisten, sehingga perhitungan biaya produksi menjadi lebih akurat dan dapat
dijadikan dasar dalam penetapan harga jual yang lebih rasional. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
nilai HPP yang diperoleh memberikan gambaran nyata mengenai struktur biaya produksi yang
sebelumnya belum pernah dihitung secara rinci oleh pelaku usaha. Dengan demikian, kegiatan
pendampingan ini berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi usaha, mendukung pengambilan
keputusan ekonomi yang lebih tepat, serta memperkuat keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang.

Sebagai saran, pelaku UMKM diharapkan dapat menerapkan perhitungan HPP secara
berkelanjutan dan melakukan pencatatan biaya produksi secara rutin agar pengelolaan usaha semakin
baik dan terukur.
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